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 Lampiran 1. Perhitungan Pembuatan Larutan Standar 
       Rumus Pengenceran :    

V1 × C1 = V2 × C2 

       Dimana  :       

V1 =  Volume larutan sebelum pengenceran  

C1  =  Konsentrasi larutan sebelum pengenceran  

V2 =  Volume larutan setelah pengenceran 

C2  =  Konsentrasi larutan setelah pengenceran 

A. Pembuatan Larutan Baku Pb (NO3)2 1000 ppm menjadi 100 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 1000 mg/L  = 100 mL × 100 mg/L 

V1   = 
100 𝑚𝐿 × 100 𝑚𝑔/𝐿

1000 𝑚𝑔/𝐿
 

V1   = 10 mL 

Maka untuk membuat larutan baku Pb (NO3)2 100 Ppm dalam 100 mL akuades 

dibutuhkan 10 mL larutan konsentrasi 1000 Ppm 

B. Pembuatan Larutan Baku Pb (NO3)2 100 ppm menjadi 10 ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 100 mg/L  = 100 mL × 10 mg/L 

V1   = 
100 𝑚𝐿 × 10 𝑚𝑔/𝐿

100 𝑚𝑔/𝐿
 

V1   = 10 mL 

Maka untuk membuat larutan baku Pb (NO3)2 10 Ppm dalam 100 mL akuades 

dibutuhkan 10 mL larutan konsentrasi 100 Ppm 

C. Pembuatan Larutan Seri Konsentrasi Baku Pb 

3. Konsentrasi 0,1 Ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 0,1 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟎,𝟏 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 1 mL 

 Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 0,1 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 1 mL larutan konsentrasi 10 Ppm 

 



 
 

  

4. Konsentrasi 0,2 Ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 0,2 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟎,𝟐 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 2  mL 

  Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 0,2 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 2 mL larutan konsentrasi 10 Ppm 

5. Konsentrasi 0,3 Ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 0,3 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟎,𝟑 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 3  mL 

  Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 0,3 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 3 mL larutan konsentrasi 10 Ppm 

6. Konsentrasi 0,5 Ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 0,5 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟎,𝟓 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 5  mL 

  Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 0,5 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 5 mL larutan konsentrasi 10 Ppm 

7. Konsentrasi 1 Ppm 

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 1 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟏 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 10  mL 

  Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 1 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 10 mL larutan konsentrasi 10 Ppm 

 

 



 
 

  

8. Konsentrasi 2 Ppm  

V1 × C1  = V2 × C2 

V1 × 10 mg/L   = 100 mL × 2 mg/L 

V1    = 
𝟏𝟎𝟎 𝒎𝑳 × 𝟐 𝒎𝒈/𝑳

𝟏𝟎 𝒎𝒈/𝑳
 

 V1   = 20  mL 

  Maka untuk membuat larutan seri konsentrasi Baku Pb 2 Ppm dalam 100 

mL akuades dibutuhkan 20 mL larutan konsentrasi 10 Ppm  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  



 
 

  

Lampiran 2. Hasil Uji Kuantitatif 

No. Kode 
Sampel 

Ulangan Absorbansi 
Sampel 

Konsentrasi 
Sampel (mg/kg) 

1 A A.1 -0,0009 -0,0209 
  A.2 -0,0009 -0,0190 
2 B B.1 -0,0012 -0,0304 
  B.2 -0,0011 -0,0258 
3 C C.1 -0,0012 -0,0332 
  C.2 -0,0013 -0,0372 
4 D D.1 -0,0008 -0,0155 
  D.2 -0,0008 -0,0164 
5 E E.1 -0,0018 -0,0574 
  E.2 -0,0019 -0,0615 
6 F F.1 -0,0020 -0,0683 
  F.2 -0,0022 -0,0760 
7 G G.1 -0,0022 -0,0780 
  G.2 -0,0020 -0,0658 
8 H H.1 -0,0021 -0,0732 
  H.2 -0,0020 -0,0668 

  



 
 

  

Lampiran 3. Tabel Referensi Jurnal 

No. Judul Penelitian Nama Jurnal Penulis Hasil 

 
 
 
 

1. 

 
UJI KANDUNGAN TIMBAL 
(Pb) PADA GORENGAN 
YANG DIJUAL DIPINGGIR  
JALAN SEPANJANG 
PANTAI GONDORIAH 
PARIAMAN SECARA 
SPEKTROFOTOMETRI 
SERAPAN ATOM (SSA) 

 
Jurnal Riset 
Kefarmasian 
Indonesia VOL. 
3 NO. 1 Tahun 
2021 

 
 
MEGA YULIA 

 
4 Jenis sampel 
positif (+) 
mengandung 
timbal (Pb) 

 
 
 
 

2. 

 
ANALISIS KANDUNGAN 
TIMBAL (Pb) PADA IKAN 
YANG DIJUAL DI PINGGIR 
JALAN KECAMATAN 
TOMOHON UTARA KOTA 
TOMOHON TAHUN 2021 

 
Jurnal KESMAS 
VOL. 11, N0. 4 
September 2022 

 
 
MARINDA 
VALENCIA 
LALANDOS 

 
2 Jenis sampel 
positif (+) 
mengandung 
timbal (Pb) 

 
 
 

3. 

 
 
ANALISIS KANDUNGAN 
LOGAM BERAT TIMBAL 
(Pb) PADA JAJANAN 
GORENGAN DI KOTA 
MAKASSAR 

 
Jurnal Sulolipu : 
Media 
Komunikasi  
Sivitas 
Akademika dan 
Masyarakat, 
VOL. 20 NO. 1 
Tahun 2020 

 
 
 
A NURUL 
FITRAH 
KAHAR 
BELLA 

 
2 Jenis sampel 
positif (+) 
mengandung 
timbal (Pb) 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  

Lampiran 4. Foto sampel 
Sampel 1 

 

Sampel 2 

 

Sampel 3 

 

Sampel 4 

 

Sampel 5 

 

Sampel 6 

 

Sampel 7 

 

Sampel 8 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 5. Menimbang sampel sebelum di tanur 
Menimbang sampel 1 

 

Menimbang sampel 2 

 

Menimbang sampel 3 

 

Menimbang sampel 4 

 

Menimbang sampel 5 

 

Menimbang sampel 6 

 

Menimbang sampel 7 

 

Menimbang sampel 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

Lampiran 6. Menimbang sampel setelah di tanur 

Menimbang sampel 1 

 

Menimbang sampel 2 

 

Menimbang sampel 3 

 

Menimbang sampel 4 

 

Menimbang sampel 5 

 

Menimbang sampel 6 

  

Menimbang sampel 7 

 

Menimbang sampel 8 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

Lampiran 7. Pemeriksaan di Laboratorium 

Penyaringan sampel  

 

Preparasi sampel 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi sampel 3 dan 4 

 

 

  

 Preparasi sampel 5 dan 6 

 

 

 



 
 

  

 Preparasi sampel 7 dan 8 

 

 

 

Larutan Baku 100 ppm 
dan 10 ppm 

 

Larutan seri Konsentrasi 
Baku  

 

 

Larutan Baku 1000 ppm  

 

Reagen HNO3 

 

Aquades  

 

 

 



 
 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

  

  

   

 

   

 

 

 



 
 

  

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 

 



 
 

  

 



 
 

  

  



 
 

  

 



 
 

  

 



 
 

  

Lampiran 9. Lembar Konsultasi Bimbingan 

 

 



 
 

  

 

 

 



 
 

  

  



 
 

  

 



 
 

  

 



 
 

  

 



 
 

  

 



 
 

  

 

 



 
 

  

Lampiran 10. Hasil Turnitin 

 



 
 

  

 

 



 
 

  

 

 



 
 

  

 

 



 
 

  

 



 
 

  

 

 

 


